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ABSTRAK

Fuad Fazri Al-Fath, NIRM. 01.02.21.241. Minat Pekebun dalam Penggunaan Rorak
pada Tanaman Kopi Arabika di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan
Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk mengkaji tingkat
minat dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat pekebun dalam penggunaan
rorak pada tanaman kopi arabika. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif deskriptif. Pengkajian di laksanakan di Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan pada bulan Maret 2025 - Mei 2025. Populasi kajian sebanyak 192
pekebun kopi arabika dari 6 kelompok tani di 3 desa yaitu Desa Bulu Mario, Aek
Sagala, dan Sampean sedangkan sampel kajian sebanyak 66 pekebun kopi arabika.
Metode pengumpulan data yaitu metode kombinasi yang terdiri dari observasi,
wawancara, dan kuesioner yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik
analisis data menggunakan skala likert dan regresi linear berganda. Berdasarkan
pengkajian yang dilakukan diperoleh tingkat minat pekebun dalam penggunaan
rorak pada tanaman kopi arabika di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan
sebesar 79,77%. Sementara, hasil regresi linear berganda diperoleh persamaan Y=
2825-0,190X1 + 0,081X2 - 0,510X3 + 0,259X4 + 0,330X5 + 0,426 X6 + 0,149X7
+ e. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat minat pekebun dalam penggunaan
rorak pada tanaman kopi arabika di Kecamatan Sipirok adalah umur (X1),
pengalaman (X4), peran penyuluh (X5), peran kelompok tani (X6). Faktor — faktor
yang tidak berpengaruh adalah pendidikan (X2), luas lahan (X3) dan lingkungan
masyarakat (X7).

Kata kunci: Minat, Pekebun, Rorak dan Regresi Linear Berganda.



ABSTRACT

Fuad Fazri Al-Fath, NIRM. 01.02.21.241. Farmers' Interest in Using Rorak on
Arabica Coffee Plants in Sipirok District, South Tapanuli Regency, North Sumatra
Province. The purpose of this study is to examine the level of interest and factors
that influence the interest of farmers in using rorak on Arabica coffee plants. The
research method used is descriptive quantitative. The study was conducted in
Sipirok District, South Tapanuli Regency in March 2025 - May 2025. The study
population was 192 Arabica coffee farmers from 6 farmer groups in 3 villages,
namely Bulu Mario, Aek Sagala, and Sampean Villages, while the study sample was
66 Arabica coffee farmers. The data collection method is a combination method
consisting of observation, interviews, and questionnaires that have been tested for
validity and reliability. Data analysis techniques used a Likert scale and multiple
linear regression. Based on the study conducted, the level of interest of farmers in
using rorak on Arabica coffee plants in Sipirok District, South Tapanuli Regency
was 79.77%. Meanwhile, the results of multiple linear regression obtained the
equation Y=2825-0.190X1 + 0.081X2 - 0.510X3 + 0.259X4 + 0.330X5 + 0.426X6
+ 0.149X7 + e. Factors that influence the level of interest of farmers in using rovak
on Arabica coffee plants in Sipirok District are age (X1), experience (X4), the role
of extension workers (X35), the role of farmer groups (X6). Factors that do not have
an effect are education (X2), land area (X3) and community environment (X7).

Keywords: Interest, Planters, Rorak and Multiple Linear Regression.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam perekonomian, terutama
di negara-negara berkembang seperti Indonesia. Pada tahun 2023, sektor pertanian
menyumbang sekitar 12,53 % terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia.
Sektor pertanian mencakup Subsektor Tanaman Pangan, Tanaman Hortikultura,
Tanaman Perkebunan, Peternakan dan Jasa Pertanian. Di antara beberapa subsektor
tersebut, subsektor perkebunan mempunyai potensi yang cukup besar untuk
mendorong perekonomian. Selain berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi,
subsektor perkebunan juga berperan penting dalam penyediaan lapangan kerja,
terutama bagi masyarakat di pedesaan. Pada tahun 2023, subsektor ini memberikan
kontribusi terbesar terhadap PDB sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, yaitu
sebesar 30,99%. Oleh karena itu, subsektor Perkebunan perlu dioptimalkan
potensinya untuk kesejahteraan masyarakat (BPS Sumatera Utara, 2024).

Salah satu komoditas andalan dari subsektor perkebunan yang banyak
ditanam di Indonesia adalah kopi. Indonesia merupakan negara produsen biji kopi
terbesar di dunia peringkat keempat setelah Brazil, Vietnam, dan Kolombia.
Perkebunan kopi di Indonesia dikategorikan berdasarkan status pengusahaannya
dibedakan menjadi Perkebunan Rakyat, Perkebunan Besar Negara, dan Perkebunan
Besar Swasta (BPS Indonesia, 2024). Dari kelima provinsi produsen kopi terbesar
di Indonesia, empat provinsi berasal dari pulau Sumatera yaitu Sumatera Selatan,
Lampung, Aceh, dan Sumatera Utara. Hal ini menunjukkan pulau Sumatera
memiliki potensi perkembangan perkebunan kopi yang baik (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2025).

Sumatera Utara merupakan salah satu daerah sentra penghasil kopi di
Indonesia. Tanaman kopi di daerah ini cukup potensial untuk dikembangkan,
tercatat jumlah produksi kopi Arabika tahun 2023 sebanyak 77.480 ton dengan luas
areal 80.431 ha dengan produktivitas 0,96 ton atau 963 kg/ha (BPS Sumatera Utara,
2024). Di Sumatera Utara terdapat sejumlah daerah potensial yang melakukan
usaha tanaman perkebunan kopi rakyat, yaitu Kabupaten Mandailing Natal,

Tapanuli Selatan, Tapanuli Utara, Toba, Simalungun, Dairi, Karo, Deli Serdang,



Langkat, Humbang Hasundutan, Pakpak Bharat, dan Samosir (BPS Sumatera
Utara, 2024).

Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan salah satu penghasil kopi arabika
terbesar di Provinsi Sumatera Utara dengan luas lahan sebesar 4915 ha dan produksi
sebesar 2912 ton dengan produktivitas sebesar 0,59 ton atau 592 kg/ha (BPS
Sumatera Utara, 2024). Kecamatan Sipirok merupakan sentra kopi arabika terbesar
di Kabupaten Tapanuli Selatan. Kecamatan Sipirok memiliki total luas tanam
sebesar 1935 ha dengan produksi kopi arabika mencapai 2147,48 ton pada tahun
2023. Produktivitas di wilayah ini mencapai 1,10 ton/ha (BPS Tapanuli Selatan,
2024). Sedangkan pada tahun 2022 total luas tanam 1935 ha dengan produksi
2466,70 ton. Produktivitas di wilayah ini mencapai 1,27 ton/ha (BPS Tapanuli
Selatan, 2023). Berdasarkan data tersebut, terlihat penurunan produksi kopi arabika
sebesar 319,22 kg dengan persentase sebesar 13% di Kecamatan Sipirok.

Good Agricultural Practices (GAP) merupakan panduan cara budidaya
yang baik, benar, ramah lingkungan dan aman dikonsumsi. Penerapan GAP dapat
meningkatkan produktivitas, pendapatan maupun kesejahteraan petani. Fakta di
lapangan menunjukkan bahwa penerapan GAP belum diterapkan secara optimal
karena membutuhkan biaya yang mahal, prosedur rumit sementara keadaan sosial
ekonomi petani rendah (Nahraeni dkk., 2020). Menurut Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 49/Permentan/OT.140/4/2014 tentang Pedoman Teknis Budidaya
Kopi yang Baik (Good Agriculture Practices/GAP on Coffee), budidaya kopi yang
baik mencakup berbagai komponen penting untuk menjamin keberlanjutan
produksi, peningkatan mutu, serta pelestarian lingkungan. Komponen utama GAP
kopi meliputi pemilihan lahan, penanaman penaung, Penggunaan Bahan Tanam
Unggul, Pembibitan, Penanaman, Pemupukan, Pembuatan Rorak, Pemangkasan,
pengendalian hama terpadu serta penanganan panen dan pascapanen. Salah satu
faktor yang dapat meningkatkan produksi yaitu penggunaan rorak pada tanaman
kopi arabika.

Rorak adalah kolam yang seperti parit buntu dengan ukuran tertentu
dan  pembuatannya disesuaikan dengan bidang dan kontur tanah. Rorak
berguna untuk menjebak atau menangkap aliran permukaan yang tererosi dan

juga sebagai media penampung bahan organik serta berbagai unsur hara lainnya.



Pembuatan rorak biasanya dilakukan di antara dua tanaman kopi secara bergiliran
dengan berpindah-pindah tempat. Tujuan dibuatnya rorak yaitu untuk konservasi
air, menahan humus, dan tempat penampungan bahan organik (Faizin dan
Maghfiroh, 2023). Pembuatan rorak menghasilkan perbedaan lingkar batang, kadar
lengas tanah, kandungan unsur hara N, P, K dan pH tanah serta produktivitas lahan.
Lahan yang menggunakan rorak memberikan hasil 1047,61 kg/ha/tahun grenbean
dan lahan tanpa rorak 683,89 kg/ha/tahun greenbean (Satibi dkk., 2019).
Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah dan informasi yang
diperoleh dari lapangan, masih banyak pekebun kopi yang belum menerapkan rorak
pada tanamannya, meskipun mereka telah mendapatkan penyuluhan serta praktik
langsung tentang bagaimana cara pembuatan rorak tanaman kopi dengan benar dan
tepat. Namun, pekebun kopi hanya sedikit yang berminat untuk pembuatan rorak.
Salah satu faktor yang membuat pekebun kopi kurang berminat untuk melakukan
rorak adalah karena mereka lebih fokus pada tanaman tumpang sari yang
penghasilannya lebih cepat dan langsung dapat dinikmati, sehingga mengurangi
minat petani dalam pembuatan rorak yang hasilnya lebih jangka panjang. Selain itu,
keterbatasan tenaga kerja serta keterbatasan waktu juga menjadi alasan pekebun
enggan meluangkan tenaga untuk membuat rorak. Padahal, rorak terbukti secara
ilmiah dapat meningkatkan unsur hara dan secara signifikan dapat meningkatkan
produktivitas serta keberlanjutan budidaya tanaman kopi dalam jangka panjang.
Berdasarkan uraian di atas, maka pengkaji tertarik untuk melakukan
pengkajian tentang “Minat Pekebun dalam Penggunaan Rorak pada Tanaman
Kopi Arabika di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi
Sumatera Utara”.
1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana minat pekebun dalam penggunaan rorak pada tanaman kopi
arabika di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi
Sumatera Utara?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat pekebun dalam
penggunaan rorak pada tanaman kopi arabika di Kecamatan Sipirok

Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara?



1.3 Tujuan
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Adapun tujuan yang hendak dicapai dari pengkajian ini, antara lain:

. Untuk mengkaji minat pekebun dalam penggunaan rorak pada tanaman kopi

arabika di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi
Sumatera Utara.
Untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi minat pekebun dalam
penggunaan rorak pada tanaman kopi arabika di Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara.

Manfaat

Berikut manfaat/kegunaan dari pengkajian ini antara lain:

Bagi mahasiswa, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik
Pembangunan Pertanian Medan.

Bagi petani, untuk sebagai bahan pembelajaran dan menambah pengetahuan
penggunaan rorak dalam menggunakan rorak pada tanaman kopi arabika.
Bagi pembaca dan peneliti lainnya, pengkajian ini dapat menambah
wawasan dan menjadi literatur terkait minat petani dalam penggunaan rorak

pada tanaman kopi arabika.
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